
 





 

 

 



 

 

 



 



 



 



 



 



 

 



 



 

 



 



 

 



 



BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pupuk organik adalah pupuk yang sebagaian besar atau seluruhnya terdiri dari 

bahan organik yang berasal dari makhluk hidup, seperti tanaman dan hewan. Bahan 

organik sangat penting untuk menunjang produktivitas tanaman dan sekaligus 

mempertahankan kondisi lahan yang produktif dan berkelanjutan. Pembahasan 

terhadap bahan organik yang berpotensi sebagai pupuk organik akan selalu dikaji 

seiring dengan perkembangan sistem pertanian organik.  

Bahan organik yang digunakan sebagai pupuk dapat berasal dari tanaman 

legum, karena kemampuan tanaman ini mampu mengikat N2-udara dengan bantuan 

bakteri rizobium (penghambat N), menyebabkan kadar N dalam tanaman relatif tinggi. 

Tanaman legum ini antara lain Crotalaria juncea (orok-orok) (3,01% N). Tanaman 

legum semusim yang berbentuk perdu antara lain Colopogonium muconaides (3,2 % 

N), Centrosema. Sp, dan Mimosa invisa. Untuk tanaman berbentuk pohon antara lain 

Glerisedia sepium (gamal) (3,46 % N), Leucaena glauca (lamtoro), dan Sesbania 

grandiflora (turi putih) (2,42 % N). Tanaman air yang banyak digunakan sebagai 

pupuk adalah Azolla (A. mexicana, A. microphylla dan A. pinnata). Semakin 

terbatasnya bahan organik yang tersedia di suatu daerah, maka dikembangkan tanaman 

nonlegum yang potensial sebagai pupuk organik, yaitu cepat tumbuh, bagian atas 

banyak dan lunak (succulent), dan kesanggupannya tumbuh cepat pada tanah yang 

kurang subur (Atmojo, 2001). 

Daun merdeka (Chromolaena odorata) merupakan sumber bahan organik non 

legum yang potensial untuk perbaikan kesuburan tanah dan tanaman, karena biomassa 

daun merdeka mempunyai kandungan hara yang cukup tinggi, yaitu 50,40% C, 2,42% 

N, 0,26%P, 1,60% K, 20,82% C/N, 196,34% C/P, 2,02% Ca, dan 0,78% Mg (Atmojo, 

2001). Selain itu, ketersediaan daun merdeka di alam sangat melimpah, karena  banyak  

ditemukan  di  perkebunan seperti perkebunan karet,  kelapa  sawit,  kelapa,  jambu  

mete dan di hutan. Dengan demikian, potensi daun merdeka sebagai pupuk organik dan 
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alternatif langkah strategis untuk mengurangi penggunaan pupuk anorganik harus 

dikembangkan. 

Penelitian mengenai daun kirinyuh atau daun merdeka sebagai pupuk organik 

terhadap tanaman budidaya kacang tanah, didapatkan mampu meningkatkan hasil biji 

kacang tanah (Atmojo, 2001). Penelitian lain mengenai pengaruh pupuk organik dan 

biopestisida gulma siam (Chromolaena odorata) mampu meningkatkan hasil kedelai 

hitam (Kastono, 2005). Penelitian yang sama dilakukan oleh Duaja (2012) bahwa 

kompos cair daun kirinyuh atau daun merdeka mampu memberikan hasil selada 

terbaik. Namun dalam  penelitian tersebut pemanfaatan daun merdeka sebagai pupuk 

organik kurang efektif karena masih dikombinasikan dengan pupuk anorganik. Oleh 

karena itu, peneliti memanfaatkan daun merdeka sebagai pupuk organik dalam bentuk 

cair hasil fermentasi dengan EM4. 

 Pupuk organik cair merupakan larutan dari hasil pembusukan bahan-bahan 

organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia yang mengandung 

unsur haranya lebih dari satu unsur. Kelebihan pupuk organik cair adalah dapat secara 

cepat mengatasi defesiensi hara, pengaplikasiannya lebih mudah, unsur hara yang 

terkandung didalamnya lebih mudah diserap tanaman, dan mengandung 

mikroorganisme yang jarang terdapat dalam pupuk organik padat (Parnata, 2004).  

Pupuk organik cair daun merdeka diujikan pada tanaman caisim. Pemilihan 

tanaman caisim sebagai tanaman uji dikarenakan bibit tanaman caisim mudah didapat, 

mudah dibudidayakan baik pada dataran tinggi maupun dataran rendah, berumur 

pendek, dan tahan terhadap air hujan. Caisim (Brassica juncea L.) termasuk jenis 

tanaman sayuran daun dan tergolong kedalam tanaman sayuran semusim (berumur 

pendek). Caisim sangat digemari masyarakat Indonesia, karena daunnya yang lebar dan 

berwarna hijau, rasanya yang renyah, dan segar dengan sedikit rasa pahit. Selain itu, 

caisim juga mengandung protein, lemak, karbohidrat, Ca, P, Fe, Vitamin A, Vitamin B, 

dan Vitamin C (Nurshanti, 2009).  

Kurikulum 2006 Sekolah Menengah Atas (SMA) pada Kompetensi Dasar 1.3 

Mengkomunikasikan hasil percobaan pengaruh faktor luar terhadap pertumbuhan 

tanaman. Salah satu kegiatan pembelajarannya adalah menyusun laporan tertulis hasil 
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percobaan pengaruh faktor eksternal terhadap pertumbuhan tanaman. Apabila dilihat 

dari tututan KD dan kegiatan belajar tersebut, maka guru dalam mengajar dituntut tidak 

hanya menjelaskan secara teori tentang pengaruh faktor luar yang mempengaruhi 

pertumbuhan seperti suhu dan cahaya, tetapi juga dapat  menggunakan contoh 

kontekstual sehingga peserta didik mudah memahami konsep pertumbuhan. Oleh 

karena itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat diusulkan sebagai alternatif contoh 

kontekstual lain pada kompetensi dasar tersebut berupa Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran, Bahan Ajar, dan LKS.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

     Rumusan masalah penelitian ini adalah : 

1. Apakah pupuk organik cair daun merdeka hasil fermentasi dengan EM4 

berpengaruh signifikan dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman caisim ? 

2. Berapakah konsentrasi maksimum pupuk organik cair daun merdeka hasil 

fermentasi dengan EM4 dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman caisim ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

 Agar penelitian ini mencapai tujuan yang diharapkan, maka permasalahannya 

dibatasi pada hal-hal berikut ini : 

1. Bahan organik uji yang digunakan adalah daun merdeka.  

2. Tanaman uji yang digunakan adalah tanaman caisim. 

3. Parameter yang diamati dalam penelitian ini meliputi jumlah helai daun, berat 

basah taruk dan akar, berat kering taruk dan akar , luas daun, dan rasio taruk 

akar.  

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui pengaruh pupuk organik cair daun merdeka hasil fermentasi 

dengan EM4 dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman caisim. 

3 



2. Mengetahui konsentrasi maksimum pupuk organik cair daun merdeka hasil 

fermentasi dengan EM4 dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman caisim. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Sebagai alternatif bahan pembuatan pupuk organik.  

2. Sebagai informasi awal, tentang potensi daun merdeka sebagai pupuk organik 

cair dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman. 

3. Sebagai alternatif contoh kontekstual dalam pembelajaran Biologi di SMA 

kelas XII semester I pada Kompetensi Dasar 1.3 Mengkomunikasikan hasil 

percobaan pengaruh faktor luar terhadap pertumbuhan tumbuhan. 

 

1.6 Hipotesis Penelitian 

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan pemberian pupuk organik cair daun 

merdeka hasil fermentasi dengan EM4 dalam meningkatkan pertumbuhan 

tanaman caisim. 

Ha : Ada pengaruh yang signifikan pemberian pupuk organik cair daun merdeka 

hasil fermentasi dengan EM4 dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman 

caisim. 
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